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Abstract
The common society is not fully understood about map and its fungsion. Moreofer when Satelite
Imagery now easly accesed from the internet and present as media to provide spatial information, it will
make confiuse whether the satellite imagery is correct, good quality or not. Maps have been produced
base on mapping procedure, meanwile sateliite imagery is not a map. Stellite imagery can be used as a
map if this image has been corrected and prosecced base on mapping procedure. Ortho image is the
image map that can be used to support any actifities including environmental management.
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Abstrak
Masyarakat umum belum sepenuhnya memahami tentang peta dan fungsinya, masih banyak yang
keliru mengambil informasi yang terkandung didalam selembar peta. Dengan kehadiran citra satelit
yang begitu mudah diakses melalui media internet semakin menghawatirkan terhadap pemahaman
informasi yang dikandung dalam selembar citra dan selembar peta. Citra yang belum atau tidak
melalui proses koreksi sesuai kaidah pemetaan akan menyesatkan, sebaliknya peta yang diproduksi
bersumber dari citra satelit atau fotogrametris telah melalui proses sesuai kaidah pemetaan sehingga
dimensi ukuran dan orientasi objek sebagi informasi yang dikandung dalam selembar peta atau peta
citra dapat diandalkan dan tidak akan menyesatkan. Citra tegak resolusi tinggi merupakan peta citra
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi berbasis keruangan yang handal untuk berbagai

tujuan termasuk pengelolaan lingkungan.

Kata kunci: citra tegak, fotogrametri, ortoretrifikasi, peta

1. PENDAHULUAN

Dipahami bersama bahwa peta sangat membantu
sebagai sarana untuk mengenali suatu objek
dimuka bumi, peta sering dipakai untuk
mengetahui kemana arah tujuan berpergian
karena didalam peta tersaji informasi tentang
fenomena dan kondisi muka bumi (sekarang
dikenal dengan istilah Infomasi Geospasial).
Secara definisi, Peta adalah: “Model 3D Dunia
Nyata diatas bidang lengkung yang disajikan
secara 2D diatas bidang datar pada system
koordinat kartesian dengan perbandingan Skala
tertentu, serta memiliki karakteristik dimensi jarak,
sudut dan luasan yang benar” [1]. Kata kuncinya
adalah system Koordinat dan Sakala tertentu,
sehingga kandungan objek yang digambar pada
setiap peta kedetilannya akan berbeda sesuai
dengan Skala peta tersebut. Peta dengan Skala 1:
5 000 memiliki kandungan objek yang digambar-
kan lebih rinci dibanding dengan Peta yang
memiliki Skala 1: 25 000. Dalam Peta berskala 1: 5
000 menggambarkan | cm objek didalam Peta

sama dengan objek yang berukuran 5000 cm
(50m) dilapangan. Sedangkan di dalam Peta
Skala 1: 25 000, | cm objek didalam Peta sama
dengan objek yang berukuran 25 000 cm (250m)
dilapangan. Oleh karena itu kedetilan objek di
dalam peta Skala 1:25 000 tidak sama dengan
kedetilan objek pada Peta Skala 1: 5000 karena
dalam peta skal 1: 25000 objek yang berukuran
lebih kecil dari 250 meter tidak tergambarkan
sedangkan dalam peta skala 1: 5000 objek dengan
ukuran hingga 50m bisa tergambarkan, seperti
rumah, perkantoran, lapangandil.

Memahami Peta dengan segala ketentuannya
memberikan gambaran begitu pentingnya. Peta ini
untuk dapat dijadikan sarana penyusunan rencana
pembangunan wilayah atau pengelolaan
lingkungan. Karena didalam peta dapat digambar-
kan fakta kondisi wilayah dengan segala
kandungannya secara keruangan. Tulisan berikut
ini mengulas tentang proses pembuatan Peta
Skala besar melalui pemrosesan Cita tegak
resolusi tinggi (Ortho Image) sebagai hasil kajian
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umum, sehingga dapat dimanfaatkan untuk
penyusunan pembangunan wilayah secara detail
termasuk pengelolaan lingkungan.
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Fotogrametris (kanan). (Sumber BIG)

2. BAHAN DAN METODE

Paper ini disusun berdasarkan pengalaman dan
kajian literatur. Bahan kajian diambil dari literature
umum dan khusus yang menyangkut kegiatan
proses pemetaan secara fotogrametris, baik yang
bersumber literarur Internasional berbahasa ingris
dan yang Nasional berbahasa Indonesia.

2.1 Tinjauan Umum Teoritis

Proses pembuaatan peta dilakukan melalui
kegiatan survey dan pemetaan dikenal dengan
istilah Surta. Kegiatan ini terdiri dari beberapa
tahap yakni tahap akuisisi, tahap pemorosesan
dan tahap produksi. Tahap akuisisi dapat
dilakukan dengan 1) pengukuran langsung
dilapangan dikenal dengan pengukuran Teristris;
2) dengan metode Fotogrametris yakni melalui
kegiatan pemotretan udara menggunakan
pesawat terbang, satelit atau wahana lainnya [2]
[3].

Kedua metode ini memiliki kelebihan dan
kekurangannya, untuk metode teristris dapat
menghasilkan peta sangat detail khusunya
dilaksankan dalam kegiatan pengukuran untuk
tujuan pekerjaan sipil konstruksi dan pemetaan
pada area yang tidak terlalu luas. Sedangkan
dengan metode fotogrametris khususnya foto-
grametris foto udara dapat dilakukan pemetaan
pada area yang luas hingga kedetilan tertentu
tergantung ketinggian terbang dan kamera yang
dipakai [4]. Semakin tinggi terbang semakin luas
area yang tercover namun semakin rendah
ketajaman objek yang terekamnya. Oleh karena itu
cara ini dikombinasikan dalam melaksanakan
pemetaan. Pada kegiatan pemetaan area yang
luas mempergunakan metode fotogrametris agar
dapat diselesaikan dengan cepat apalagi pada

daerah yang sulit dijangkau melalui darat,
kemudian ditindaklanjuti dengan pengukuran
teristiris untuk pemetaan detail di area tertentu
terutama pada tahapan perencaan pekerjaan sipil
konstruksi atau kegiatan yang memerlukan peta
sangatdetail.

Ada perbedaan mendasar pada akuisi
melalui Pemotretan Udara dengan pesawat
terbang dan wahana Satelite. Pemotretan udara
melalui pesawat terbang dirancang secara
fotogramtetris untuk memetakan bentuk
permukaan bumi termasuk kondisi terainnya yang
diturunkan dalam bentuk garis kontur dan
merekaman objek secara tegak (ortho) [5]. Oleh
karena itu proses pemotretanya dilaksanakan
overlap sekitar 60% pada daerah yang sama utuk
memperoleh unsur ketinggian dan rekaman objek
tegak lurus dengan permukaan. Sedangkan
wahana Satelite sumerdaya alam dirancang untuk
kegiatan observasi bumi [6], tidak melakukan
pengambilan gambar secara overlap pada daerah
yang sama, sehingga tidak memperoleh data
ketinggian suatu daerah dan masih ada unsur
lengkung bumi pada cakupan area yang luas (Gbr

1).

Sejalan dengan perkembangan teknologi,
saat ini sudah ada satelit radar yang khusus
merekam terrain permukaan bumi (menghasilkan
Digital Elevation Model/DEM), citra ini dapat
dijadikan dasar memproses koreksi geometris
orthorektifikasi untuk menghasilkan Citra tegak
resolusi tinggi lengkap dengan garis ketinggianya.
Namun DEM, masih relative mahal dan terbatas.

2.2 Petadan Citra
Pemahaman tentang Peta dan Citra (khususnya
citra Satelite) sangat penting agar tidak terkecoh
terhadap data yang terkandungannya. Terutama di
era yang serba digital sekarang ini hampir dengan
mudah setiap saat memperoleh informasi berbasis
keruangan baik itu berupa Peta maupun Citra.
Telah disampaikan dalam pendahuluan bahwa
Peta adalah: Model 3D Dunia Nyata diatas bidang
lengkung yang disajikan secara 2D diatas bidang
datar pada system koordinat kartesian dengan
perbandingan Skala tertentu, serta memiliki
karakteristik dimensi jarak, sudut dan luasan yang
benar. Peta dihasilkan berdasarkan metode
tertentu melalui proses pemetaan. Selembar Peta
menggambarkan objek muka bumi pada bidang
datar sehingga kenampakan objek akan
terproyeksikan tegak lurus terhadap permukaan.
Objek yang tergambar dalam peta direpresen-
tasikan berupa titik, garis dan bidang, diterangkan
dalam legenda berupa symbol. Oleh karena itu,
dalam selembar peta tanpa Legenda, kita tidak
dapat mengenalinya secara langsung apakah
objek tersebut sebuah rumah, lapangan atau objek
lainnya. Namun, dimensi ukuran, bentuk dan
orientasi dari objek yang digambarkan sudah
sesuai dengan kondisi sebenarnya dilapangan
tergantung dari Skala peta yang dipakai sehingga
dapat dijadikan rujukan dalam hal ukuran bentuk
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serta orientasinya.

Berbeda dengan Citra, sebuah citra merupa-
kan hasil rekaman objek permukaan bumi melalui
kamera/sensor tertentu untuk kepentingan obser-
vasi muka bumi [7] [8]. Dalam selembar citra satelit
(setelah melalui proses penajaman citra) [9] [10],
dapat langsung dikenali objek yang terekam
sesuai dengan ketelitian (resolusi) spasialnya [11]
[12]. Misalnya citra satelit dengan resolusi spasial
5m, artinya objek dengan ukuran 5m akan terekam
pada citra tersebut, sehingga objek tersebut
secara langsung dapat dilihat, seperti rumah,
taman, lapangan, pepohonan dll, semuanya
tergambarkan seperti aslinya yg dengan mudah
dapatkita kenali.

Namun perekaman objek melalui satelit belum
sepenuhnya memenuhi kaidah pemetaan, objek

yang tergambar baru berupa kenampakan yang
secara langsung dapat dikenali saja, sedangkan
data yang lebih penting lainnya seperti dimensi
ukuran, ruang dan orientasi dari objek tersebut
belum dikenali dengan pasti karena saat
perekaman masih mengandung unsur lengkung
bumi. Berbeda dengan “Peta” yang dihasilkan
mealalui proses sesuai kaidah pemetaan, objek
yang digambarkan dalam sebuah peta dimensi
ukuran, ruang dan orientasi objek yang digambar-
kan sudah benar dan dapat dipergunakan untuk
kepentingan yang lebih luas dan mengikat. Melalui
Gambar.2. dibawah ini dapat diketahui isi yang
terkandung didalam selembar Citra resolusi tinggi
(kiri) dan yang terkandung dalam selembar Peta
(kanan).

2.3 Proses pengolahan Citra menjadi Citra

Gambar 2. Citra Satelit ketelitian spasial 5m (kiri), Peta Skala 1: 10 000 (kanan). (Sumber BIG)

Tegak (Ortho Image).

Saat ini citra satelit dapat diproses lebih lanjut
agar dapat berfungsi seperti peta atau dijadikan
bahan untuk penyusunan peta bersekala besar.
Citra hasil pemrosesan ini dikenal dengan istilah
citra tegak (ortho image), yakni citra yang telah
melalui pemrosesan mengikuti kaidah pemetaan,
diantaranya menyangkut proses koreksi geometris
ortho rektifikasi. Dalam sebuah citra tegak
diusahakan objek telah terproyeksikan tegak lurus
dengan permukaan bumi melalui transfomasi
dengan bantuan refrensi datum baku yang terikat
secara nasional dan global.

Gambar.3. berikut ini memberi contoh alur
pembuatan peta yang diproduksi dari citra satellite
resolusi tinggi. Namun pengolahan citra tegak
inipun akurasinya tergantung dari ketersediaan
data penunjang lainnya. Seperti kerapatan jarring
kontrol referensi koordinat dan referensi terrain.

D1t D (it
Owli! dw= mairst

Pots doner winla buvar

Gambar.3. Contoh Peta Skal besar bersumber dari
Citra satellite. (Sumber BIG)

Seperti telah dijelaskan didepan bahwa
Satellite obeservasi saat ini belum dapat
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memenuhi kebutuhan untuk proses pemetaan
bersekala besar secara lengkap karena tidak
dirancang untuk sekaligus merekam parameter
ketinggian dan perekamannyapun masih meng-
andung unsur lengkung bumi. Pemrosesan citra
menjadi Citra Tegak dapat dilakukan dengan
melakukan pemrosesan transormasi unsur
lengkung dengan bantuan referensi datum yang
baku, sehingga diperoleh citra yang tegak lurus
tehadap permukaan bumi, proses ini dikenal
dengan istilah koreksi geometris orthorektifikasi.
Lebih lanjut dengan bantuan referensi terrain
(sekumpulan data ketinggian) sebagai referensi
ketinggian, Citra tegak dapat diproses menjadi
citra tegak tiga dimesi (3D). Citra tegak tanpa
terrain atau garis kontur tidak dapat diproses
menjadi 3D dikenal dengan citra tegak planimetris.
Oleh karenanya proses pemetaan melalui metode
pemotretan udara (fotogrametris) saat ini masih
merupakan metode utama dalam pemenuhan
pemetaan skala besar yang lengkap mencakup
unsur garis ketinggian dan secara utuh dapat
menghasilkan 3D.

Berikut disajikan gambaran metode pemetaan
melalui Satelite dan Foto Udara dalam mem-
produksi peta (Gamabar.4).

GEOMETRI CITRA SATELIT & FOTO UDARA

Citra Satelit dan Foto Udara
memiliki Sistem Proyeksi
Optis Perspektif

PRSINGLAFH

PEERE TIVT FROTC TN

-
TR A, PR T

Peta RBI memiliki Sistem
Proyeksi Orthogonal, dan
Skala Peta yang homogen

Melalui Foto udara dimana proses akuisisinya
dirancang untuk memproduksi peta termasuk
merekam objek secara tegak lurus (Ortho) dan
unsur ketinggian, dapat menghasilkan Peta Dasar
sekala besar yang lengkap. Sedangkan dari citra
satelit hanya dapat diproduksi Citra tegak
planimetris, yakni sebatas menyangkut aspek
horizontal. Artinya hanya mangandung ketelitan
koordinat secara horizontal (x,y) dari suatu objek
sedangkan unsur ketinggian (z) belum tercakup.

Untuk dapat memproses citra satelit menjadi
peta harus melalui proses tranformasi agar unsur
tegak lurus dengan permukaan terpenuhi, serta
unsur koordinat horizontal (x,y) terkoreksi yang
terikat dengan koordinat rujukan. Merapatkan titik
koordinat (x,y) objek rujukan untuk memproses
citra berresolusi tinggi (resolusi 4m hingga 0,5m
atau lebih kecil) dapat dipenuhi dilapangan lebih
mudah dibanding dengan merapatkan titik
ketinggian objek (z) rujukan. Oleh karena itu
sebaran titik rujukan untuk unsur ketinggian (z)
saat ini kerapatannya belum memadai, satu-
satunya cara untuk meproses unsur ketinggian
pada citra berresolusi tinggi perlu dibantu dengan
citra satelityang merekam terrain muka bumi.

Gambar.4. Proses memproduksi Peta melalui Foto udara dan Satelit. (Sumber BIG)
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Saat ini proses orthorektifikasi sebuah citra
satelit dilakukan melalui data yang terekaman
pada satellite itu sendiri (onboard datum) belum
diikat dengan data sebenarnya dilapangan.
Namun dengan bantuan citra radar DEM yang
memiliki ketelitian 90m dan 30m, seperti citra
Shuttle Radar Topography Mission (SRTM) 30 dan
SRTM 90 [13] [14] [15], dan dibantu dengan
pengambilan titik control dilapangan dapat
dilakukan proses orthorektifikasi pada citra satelit
beresolusi rendah dan sedang. Untuk orthorek-
tifikasi citra resolusi tinggi memerlukan kerapatan
sebaran rujukan titik ketinggian yang lebih rapat,
diantaranya dapat dilakukan dengan dukungan
data Ortho Rektification Image (ORI) resolusi
tinggi dengan ketelitian hinga centimeter [16].
Artinya untuk menghasilkan peta skala besar
seperti 1: 5000 perlu referensi ketingian yang
cukup detail seperti dari ORI resolusi tinggi, karena
pada peta skala 1: 5000 harus menggambarkan

kontur denganinterval sekitar 2,5 m.

Pemetaan berskala sedang 1: 50 000 dan 1:
25 000 lengkap dengan garis ketinggiannya dapat
dipenuhi melalui pemanfaatan citra satelit dengan
dukungan citra DEM resolusi 90m dan 30m atau
dengan bantuan rujukan titik tinggi  yang ada
dilapangan saat ini. Citra ORI resolusi tinggi saat
ini masih terbatas dan terhitung mahal.

Untuk lebih mengenali citra tegak hasil
orthorektifikasi dengan citra yang belum diproses
dapat dilihat pada Gambar .5 A.  dan citra foto
udara pada gambar.5B.

Berdasarkan Gambar.5. A dan .5. B diatas
dapat dipahami dengan jelas pentingnya proses
othorektifikasi suatu citra agar diperoleh dimensi
ruang dan ukuran dari objek yang tergambarkan
memiliki tingkat ketepatan yang pasti (tidak
menyesatkan).

Perhatikan pada Gbr.5. A, objek gedung yg
dilingkari merah pada citra tegak, disebelah

Gambar. 5.A. Bukan Citra Tegak (kiri) dan Citra Tegak (kanan). (Sumber BIG)

Orthorektifikasi Foto Udara menghasilkan True-Ortho

==yl

SEBELUM

= JEE

SESUDAH

Gambar.5. B. Citra Foto Udara sebelum dan setelah proses ortho rektifikasi. (Sumber BIG)
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kanan dan yang belum diproses citra sebelah kiri,
dimensi ruang dan ukuran gedung tersebut sangat
bereda. Bila kita hitung luasan puncak gedung
pada kedua citra tersebut sangat berbeda,
tentunya ukuran luasan pada citra tegaklah yang
betul-betul merepresentasikan luasan sebenarnya
dilapangan. Demikian juga dimensinya, dimensi
bentuk dari puncak gedung pada citra tegak
nampak persegi secara vertical kepermukaan,
sedangkan gedung pada citra yang belum
diproses masih ada dimensi badan bangunan,
tentunya berpengaruh terhadap perhitungan luas
dan bentuk puncak gedung tersebut.

Pada Gambar.5. B. ditunjukkan pula citra tegak
hasil pemotretan udara setelah dan sebelum di
proses orthorektifikasi. Sangat jelas perbedaan
objek yang tergambarkan dikala belum diproses,
dimensi ruang objek tersebut memiliki perbedaan
bentuk, diman pada citra yang telah diproses
nampak lebih tegak lurus terhadap permukaan.

Contoh lain yang perlu menjadi perhatian
tentang citra tegak ini adalah unsur parameter
koordinat (x,y) objek. Perhatikan Gambar.6.
berikut:

x i"%%’f i

SEBELUM SESUDAH

Gambar 6. Nilai koordinat puncak gunung sebelum
dan sesudah koreksi. (Sumber BIG)

Gambar 6. menunjukkan ketelitian horizontal
menyangkut koordinat suatu objek pada citra
setelah dilakukan proses orthorektifikasi dan
sebelum. Nilai koordinat puncak gunung jauh
berbeda antara sebelum dikoreksi dengan setelah
di koreksi. Selisihnya melenceng hingga sekitar 31
km. Dapat dibayangkan bagaimana nilai koordinat
yang tercatat pada citra yang tidak dikoreksi
melenceng begitu besar dengan koordinat yang
sesunguhnya dilapangan. Hal ini tentunya
merupakan kesalahan yang sangat fatal terutama
bila dijadikan referensi target sasaran tembak
suatu objek atau pada penarikan batas wilayah
yang tidak lain merupakan penarikan garis dari
titik-titik koordinat, sehingga bisa jadi batas
wilayah tersebut akan berbeda dengan batas
wilayah yg ditarik berdasarkan koordinat titik-titik
yang tak terkoreksi[17].

Bentuk ruang atau garis dari objek yang
tergambarkan pada dasarnya merupakan
kumpulan koordinat dari titik-titik yang membentuk

dimensi objek tersebut. Pemrosesan korekasi
geometris rektifikasi secara horizontal (X,Y) dan
orthorektifkasi secara vertikal adalah upaya agar
koordinat dari objek yang terekam di Citra sesuai
dengan koordinat yang sesungguhnya di
lapangan. Oleh karena itu tingkat akurasi objek
yang tergambar akan sangat tergantung kepada
tingkat ketelitian referensi dalam pemrosesan
citra dan peta tersebut, baik referensi koordinat
(x,y) maupun referensi ketinggian objek.

3. HASILDAN PEMBAHASAN

Dari uraian diatas diharapkan dapat dipahami
bahwa Citra satelit tidak dapat langsung berfungsi
sebagai peta. Citra yang dapat dipergunakan
sebagai pengganti peta adalah Citra tegak (ortho
image) yang telah diproses sesuai dengan kaidah
pemetaan.

Pengelolaan lingkungan tidak dapat dilak-
sanakan tanpa dukungan ketersediaan peta
sebagai sumber informasi berbasis keruangan.
Pengelolaan lingkungan menyangkut pengelolaan
permukaan bumi pada lingkungan tertentu. Dasar
kerjanya tentunya memerlukan peta atau citra
untuk mengenali objek. Persoalannya dengan
tersedianya citra satelit yang sudah begitu mudah
diperoleh di internet saat ini, ada yang merasakan
sudah cukup untuk memperoleh infomrasi me-
nyangkut aspek keruangan dari citra secara
instan. Tentunya perlu kehati-hatian apabila kita
memperoleh sebuah citra satelit, apakah citra ini
sudah melalui proses pengolehan yang sesuai
dengan kaidah pemetaan atau belum ? sehingga
kita punya kepastian bahwa informasi yang
terkandung didalamnya dapat kita pergunakan
untuk kepentingan lebih lanjut.

Pada kegiatan pengelolaan lingkungan skala
global, mungkin citra tegak resolusi rendah dan
sedang dapat dimanfaatkan [18] [19], namun pada
sekala detail harus betul-betul memanfaatkan citra
tegak resolusi tinggi yang telah melalui proses
yang sesuai dengan kaidah pemetaan. Berikut
disajikan contoh citra tegak resolusi tinggi hasil
pengolahan secara lengkap, dapat membantu
untuk kegatan pengelolaan lingkungan dengan
baik dan benar. (Gambar 7).

Gambar 7. Citra Tegak lengkap dengan DEM dan
garis ketingian (kontur). (Sumber BIG)
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Melalui citra pada Gambar 7 diatas, data dan
informasi yang dibutuhkan untuk pengelolaan
lingkungan di wilayah tersebut sangat lengkap dan
memadai. Dua hal keuntungan yang diperoleh dari
citra yang telah diproses sesuai kaidah pemetaan
tersebut. Pertama, dimensi ukuran, bentuk dan
orientasi dari seluruh objek yang terekam sudah
benar, sehingga bentuk kelokan sungai yang
terekam sudah sesuai dengan kelokan yang
sesungguhnya, dimensi ukuran panjang dan lebar
sungai dapat diketahui sesuai dengan skalanya,
demikian pula posisi dan orientasi dari objek
tersebut koordinat dan orientasi utara selatan
diketahui dengan pasti. Kedua, dengan dilengkapi
data terainnya termasuk kontur dapat dimanfaat-
kan untuk pemodelan 3D, sehingga arah aliran
dan relief bentang alamnya sangat jelas diketahui,
terlebih citra ini dalam format digital sehingga
dapat dibangun model simulasi secara digital
untuk kepentingan pengelolaan lingkungan [9]
[20].

Perhatikan Gambar 8. berikut yang menyajikan
citra satelit yang beum diproses sesuai kaidah
pemetaan secara lengkap diambil secara instan
dari internet. Kita hanya dapat mengenali objek
tersebut, namun dimensi; ukuran, bentuk dan
orientasinya belum dapat dipastikan (karena
belum diproses sesuai kaidah pemetaan). Oleh
karena itu dari citra yang belum melaui proses
seperti halnya citra tegak resolusi tinggi yang
memenuhi kaidah pemetaan, data dan infor-
masinya masih diragukan.

Gambar 8. Citra yang belum diproses (Searching
Google Earth).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa citra satelit belum dapat dimanfaatkan
langsung sebagai data dan informasi berbasis
keruangan sebagaimana halnya data dan
informasi yang tersaji dalam sebuah peta.

Citra satelit hanya dapat dipergunakan sebagai
sumber informasi berbasis keruangan apabila
telah melalui proses yang memenuhi kaidah
pemetaan. Citra tegak (ortho image) merupakan
citra yang telah diproses memenuhi kaidah
pemetaan, namun tergantung tingkat ketelitian
rujukan koordinat dan ketinggian objek yang
dipakai.

Citraresolusi tinggi yang telah diproses dengan
dukungan rujukan koordinat dan ketinggian objek
dengan ketelitian tinggi dapat dimanfaatkan
sebagi peta bersekala besar.

Citra tegak yang tidak mencakup unsur
ketinggian objek atau terrain dikenal dengan citra
tegak planimetris. Proses pemetaan skala besar
dengan metode fotogrametris melalui pemotretan
udara, masih satu-satunya cara untuk memper-
oleh peta yang berkualitas, detail, lengkap dan
benar pada waktu yang relative singkat. Untuk
kepentingan pengelolaan lingkungan hendaknya
memanfaatkan citra tegak yang telah diproses
sesuai kaidah pemetaan.

Sekurang-kurangnya ada dua kelebihan
dengan memanfaatkan citra tegak resolusi tinggi
untuk kepentingan pengelolaan lingkungan, yakni:
Pertama, dimensi ukuran, bentuk dan orientasi
dari seluruh objek yang terekam sudah benar,
sehingga bentuk objek yang terekam sudah sesuai
dengan yang sesungguhnya, dimensi ukuran
panjang dan lebar dapat diketahui sesuai dengan
skalanya, koordinat dan orientasi utara selatan
diketahui dengan pasti. Kedua, dengan dilengkapi
data terainnya termasuk kontur dapat
dimanfaatkan untuk pemodelan 3D, sehingga arah
aliran dan relief bentang alamnya sangat jelas
diketahui dan dapat dibangun model simulasi
secara digital.
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